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MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN EKONOMI MELALUI 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT (Teams Games Tournament) OLEH 

Munawaroh (munawarohw@yahoo.co.id.) Abstrac This research aims to explain the 

increase in student achievement in the subject matter to identify the factors that 

influence the demand and supply with the application of cooperative learning model 

TGT (Teams Games Tournament) This classroom action research consist of two cycles. 

Each cycle is done with three meetings.  

 

Data collection using observation, testing, and documentation . Observational methods 

used to capture student data related to aspects of a student's readiness to accept the 

lesson , and student activity during the learning process. The test is used to determine 

student learning outcomes.  

 

While documentation are used to provide a more real picture of the atmosphere of the 

class during the learning process takes place. The results were obtained from the 

application of the TGT (Teams Games Tournament) is in the first cycle of learning 

readiness by 86.95 % and the second cycle of learning readiness has reached 100 % . 

While the involvement of the student in the first cycle of 45.65 % rising to 78.26 in the 

second cycle .  

 

This increase was followed by an increase in student learning outcomes by 67,39% in the 

first cycle of 32,60% at baseline to 91,30% findings in the second cycle . So the 

application of learning models TGT (Teams Games Tournament) successfully improve 

student achievement in the subject matter of demand and supply graders X4 SMA PGRI 

1 Jombang to the provisions of the thoroughness of more than or equal to 80 % .  

 



Keywords: Prestasi Beajar, Cooperative Learning Model Type Teams Games Tournament 

(TGT), learning achievement Abstrac Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan adanya 

peningkatan prestasi belajar peserta didik pada materi pokok mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Penelitian tindakan kelas 

ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus dilakukan dengan 3 kali pertemuan.  

 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, dan dokumentasi. Metode 

observasi digunakan untuk pengambilan data peserta didik yang berkaitan dengan 

aspek kesiapan peserta didik menerima pelajaran, dan keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  

 

Sedangkan Dokumentasi dugunakan untuk memberikan gambaran secara lebih nyata 

mengenai suasana kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada siklus I kesiapan belajar peserta didik sebesar 86,95% dan 

pada siklus II kesiapan belajar sudah mencapai 100%. Sedangkan keaktifan peserta didik 

pada siklus I sebesar 45,65% naik menjadi 78,26 pada siklus II.  

 

Kenaikan ini diikuti kenaikan hasil belajar peserta didik sebesar 67,39% pada siklus I dari 

32,60% pada temuan awal menjadi 91,30% pada siklus II. Sehingga penerapan model 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) berhasil meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik pada materi pokok permintaan dan penawaran peserta didik kelas X4 SMA 

PGRI 1 Jombang dengan ketentuan ketuntasan lebih dari atau sama dengan 80%.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT), 

Prestasi belajar 1. PENDAHULUAN Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan 

kepribadian manusia. Pendidikan tidak hanya berlangsung pada satu saat saja akan 

tetapi berlangsung secara berkelanjutan tanpa dibatasi adanya usia yang disebut 

dengan istilah pendidikan seumur hidup ( long life education ). Pendidikan menjadi 

suatu yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

bersaing dengan sesama.  

 

Pembelajaran seharusnya berpusat pada peserta didik (student center) bukan berpusat 

pada pengajar (teacher center) Untuk mengaktifkan peserta didik belajar maka pengajar 

harus membuat kondisi ada terjadi proses interaksi antara peserta didik dengan 

pengajar, peserta didik dengan sumber belajar dan media, dan juga peserta didik 

dengan peserta didik .  

 

Media utama agar interaksi itu terjadi adalah ada pertanyaan, ada kegiatan pengamatan, 

atau ada masalah yang harus dipecahkan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 



Suasana pembelajaran yang menggambarkan adanya pembelajaran berpusat pada 

peserta didik tercermin dari: (1) peserta didik dan pengajar telah mengakses sumber 

belajar tentang materi yang akan dipelajari.  

 

Hal ini berarti peserta didik dan pengajar telah membaca atau membuat ringkasan 

tentang pokok-pokok materi yang akan dipelajari,(2) kegiatan di kelas didominasi pada 

diskusi atau pemecahan masalah terhadap konsep-konsep atau teori-teori yang belum 

dipahami dengan baik. Pada keadaan tersebut akan terjadi curah pendapat atau 

argumentasi satu dengan lain terhadap pemahaman suatu konsep,(3) terjadi penguatan 

pemahaman pada akhir pembelajaran.  

 

Keadaan tersebut menggambarkan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik 

sebagaimana disajikan pada Gambar 1.1. / Gambar 1.1 Skema Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik (Hajar Dewantoro, 2016) Pada Gambar 1.1 tampak jelas bahwa 

pengajar dan peserta didik telah memiliki pengetahuan awal ketika datang ke kelas.  

 

Pengetahuan awal tersebut diperoleh dari mencari dan mempelajari materi yang akan 

dipelajari di kelas. Kondisi tersebut dapat dilakukan karena pada saat ini hampir semua 

peserta didik memiliki sumber belajar seperti buku ajar atau buku paket dan pencarian 

materi menggunakan internet. Akses tersebut peserta didik dapat mengetahui materi 

yang akan dipelajari di kelas.  

 

Demikian pula dengan pengajar, mempunyai akses sama untuk membaca materi yang 

dibaca oleh peserta didik.Kedua belah pihak ini mempunyai pemahaman yang berbeda 

terhadap sumber belajar yang dipelajari karena keterbatasan pengalaman dan 

pengetahuan awal yang terkait yang dimiliki masingmasing. Temu kelas yang 

sebenarnya akan terjadi bila adu argumentasi antara peserta didik dengan pengajar 

tentang materi yang dipelajari.  

 

Beranikah Anda mengajar peserta didik Anda tanya jawab dan berargumentasi? Pada 

umumnya upaya yang dilakukan pengajar adalah dengan mengajak peserta didik 

“mengamati” suatu fakta atau data baik dalam bentuk gambar, video, atau teks. 

Mungkin juga dengan demonstrasi melalui percobaan sederhana yang dilakukan 

pengajar atau peserta didik kemudian diamati oleh peserta didik yang lain.  

 

Kegiatan mengamati ini maka akan muncul berbagai pertanyaan dari peserta didik. 

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan tingkat pemahamannya 

terhadap fakta atau data yang diberikan. Dalam konteks ini, pengajar akan 

mengarahkan peserta didik dengan pertanyaan pengarah agar mereka menguasai 

konsep (Hajar Dewantoro, 2016) Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa 



Indonesia saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan.  

 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, 

diantaranya dalam bidang pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya pendidikan, 

pengembangan / penulisan bahan ajar, serta pengembangan paradigma dengan 

metodologi pembelajaran. Hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada umumnya masih 

belum memenuhi harapan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain minat 

belajar peserta didik masih rendah, kurikulum yang terlalu tinggi, sarana prasarana yang 

belum memadahi serta kondisi peserta didik dan pengajar.  

 

Salah satu dari sekian faktor adalah belum diberdayakan potensi peserta didik sehingga 

hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan peserta didik menghafal. Walaupun 

banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi 

yang diterima, tetapi pada kenyataan mereka seringkali tidak memahami secara 

mendalam substansi materinya.  

 

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang 

penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 

bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib, dengan memanfaatkan kenyatan itu, 

belajar berkelompok secara kooperatif, peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk saling 

berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab.  

 

Saling membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi sosialisasi karena kooperatif 

adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. Salah satu indikator pendidikan yang berkualitas adalah 

perolehan nilai hasil belajar peserta didik. Penunjang dari indikator di atas yaitu 

tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta kecakapan pengajar dalam 

pengelolaan kelas dan penguasaan materi yang cukup memadai.  

 

Proses belajar mengajar diupayakan agar lebih optimal dan menarik dalam benak 

peserta didik SMA PGRI 1 Jombang yang kondisi peserta didiknya dari kalangan sosial 

ekonomi menengah ke atas, tingkat intelektual, sarana pendukung pendidikan 

dikatakan cukup memadai, tetapi motivasi belajar masih kurang. Pendekatan mengajar 

yang diterapkan dalam proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan 

pendekatan kooperatif , peserta didik menggali dan menemukan pokok materi secara 

kelompok atau individu sehingga peserta didik lebih tertarik terhadap materi yang telah 

disampaikan.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka didapat rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: bagaimanakah peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran 



ekonomi melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams games Tournament) 

Pada peserta didik kelas X SMA PGRI 1 Jombang . Penelitian Tindakan kelas ini 

bertujuan untuk menggambarkan peningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 

ekonomi pada peserta didik kelas X SMA PGRI I Jombang melalui model pembelajaran 

kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) 2.KAJIAN PUSTAKA Menurut Slavin 

(1985) dalam (Isjoni, 2009:15), “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.  

 

Sanjaya (Rusman, 2012:203), “Cooperative learning merupakan kegiatan belajar peserta 

didik yang dilakukan secara berkelompok”. Model pembelajaran kelompok adalah 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Lungdren ( 

Isjoni, 2009:16-17) sebagai berikut : a.  

 

para peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang 

bersama”. b. para peserta didik harus memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik 

atau peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri 

dalam mempelajari materi yang dihadapi. c. para peserta didik harus berpandangan 

bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama. d.  

 

para peserta didik membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para anggota 

kelompok. e. para peserta didik diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan 

ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. f. para peserta didik berbagi 

kepemimpinan sementara mereka memperoleh ketrampilan bekerja sama selama 

belajar. g.  

 

setiap peserta didik akan diminta untuk mempertanggung jawabkan secara individual 

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Pembelajaran kooperatif terdapat 

beberapa variasi model yang dapat diterapkan yaitu diantaranya : 1) Student Team 

Achievement Divisoin (STAD), 2) Jigsaw, 3) Teams Games Tournaments (TGT), 4) Group 

Investigation (GI), 5) Rotating Trio Exchange, dan 6) Group Resume.  

 

TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik 

dalam kelompok-kelompok belajar yang berangggotakan 5 sampai 6 orang peserta 

didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda. 

Pengajar menyajikan materi dan peserta didik bekerja dalam kelompok mereka 

masing-masing. Akhirnya untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 

menguasai pelajaran, maka seluruh peserta didik akan diberikan permaian akademik.  



 

Menurut Slavin (Rusman, 2012:225) pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima 

langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class presentasion), belajar dalam 

kelompok (teams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan penghargaan 

(team recognition). Prestasi belajar adalah cerminan dari hasil belajar. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.  

 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari sesorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut Saifudin 

Azwar (Jurnal Penelitian Pendidikan, Sri Sumaryati dan Laila Fauzia Ulfa, 2010:17) bahwa 

“Prestasi belajar adalah performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan 

atau materi yang diajarkan”.  

 

Secara sederhana prestasi belajar adalah istilah yang biasa digunakan dalam dunia 

persekolahan untuk menyebut peserta didik/peserta didik yang telah menyelesaikan 

tugas-tugas dalam belajar. Secara kuantitatif prestasi belajar sering diartikan sebagai 

skor yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan tes hasil belajar. Di atas telah 

dijelaskan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Turnament (TGT) sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 3. 

METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

 

Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 

oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 

tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap 

tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran 

tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3). Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 

Jombang yang terletak di Jl. Pattimura V/73 Jombang.  

 

Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil 2015/2016 dan 

berlangsung selama 1 bulan yaitu bulan Desember sampai Januari 2016. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Terdapat empat tahapan yang dilalui dalam tiap siklus yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating), pengamatan (observasi), dan refleksi 

(reflection).Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X4 Mata Pelajaran Ekonomi di 

SMA PGRI I Jombang.  

 

Peserta didik kelas X4 terdiri dari 46 peserta didik yang terdiri dari 25 peserta didik 

perempuan dan 21 peserta didik laki-laki. Instrumen pembelajaran yang digunakan 

terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penilaian. Sedangkan 

instrumen penelitian digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi.  

 



Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif ekploratif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai peserta didik 

dan untuk memperoleh respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktifitas peserta didik selama proses pembelajaran.  

 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan peserta didik 

setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan 

evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan statistik sederhana yaitu: Untuk menilai rata-rata tes formatif peserta 

didik X = = ??? ?N Dimana X = nilai rata-rata S X = Jumlah semua nilai peserta didik S N 

= Jumlah peserta didik Untuk menilai keaktifan peserta didik Keaktifan peserta didik = S 

skor ? S skor max ?? 100 Untuk ketuntasan belajar p= ????????????????????? 

?????????????? ?peserta didik ?? 100% 4. HASIL PENELITIAN a.  

 

Observasi tentang kesiapan belajar Hasil penelitian kesiapan peserta didik menerima 

pelajaran pada siklus I sebesar 86,95% peserta didik telah siap menerima materi 

pelajaran dan 13,04% peserta didik belum siap menerima materi pelajaran. Sedangkan 

pada Siklus II Kesiapan peserta didik menerima pelajaran sudah mencapai 100 %. b.  

 

Observasi tentang aktifitas belajar peserta didik No _Kategori Penilaian _Siklus 1 _Siklus 

II _ _ _ _Jumlah Peserta didik _Presentasi _Jumlah Peserta didik _Presentasi _ _1 _Baik 

Sekali _3 _6,52% _11 _23,9% _ _2 _Baik _18 _39,1% _25 _54,3% _ _3 _Cukup _14 _30,4% _9 

_19,5% _ _4 _Kurang _20 _43.4% _1 _2,17% _ _Presentasi _45,65% _78,26 _ _Kriteria 

_Kurang _Baik _ _ Dapat dijelaskan bahwa keaktifan peserta didik dari siklus I ke Siklus II 

mengalami kenaikan.  

 

Yaitu dari 21 peserta didik yang aktif pada siklus I dengan prosentasi 45,65% naik 

menjadi 36 peserta didik yang aktif atau 78,26% pada siklus II. c. Observasi hasil Belajar 

Peserta didik Indikator _Sebelum Siklus _Siklus 1 _Siklus II _Target _Peningkatan _ _Hasil 

Nilai 5,71 _58,33 _81,19 _86,9 _85 _Peningkatan sebesar 5,71 _ _Rata-rata % _32,60% 

_67,39% _91,30% _80% _Peningkatan sebesar 23,91% _ _ Hasil analisis terhadap hasil 

belajar peserta didik menunjukkan bahwa dari siklus I sampai siklus II mengalami 

peningkatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus I menunjukkan 15 peserta didik yang 

tidak terjadi peningkatan.  

 

Rata -rata peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 67,39%. Tidak 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 32,61%. Peningkatan 

pada siklus II hanya empat orang peserta didik yang tidak meningkat . Rata-rata 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus II sebesar 91,30%. Tidak terjadi 



peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus II sebesar 8,70%. 5.  

 

PEMBAHASAN Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I, 

dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari minimal 3 kali pertemuan yang dilaksanakan 

dengan prosedur sebagai beriku: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti melakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas dan hasil belajar peserta didik dalam penerapan 

model pembelaaran kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT) di kelas X4 Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI I Jombang.  

 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan peneliti melakukan observasi awal terhadap 

kegiatan pembelajaran di kelas X4 mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI I Jombang . 

Observasi awal ini dilaksanakan dengan melakukan observasi di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi kelas dan wawancara , peneliti 

menguraikan beberapa permasalahan yang ada di dalam kelas serta dinyatakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas masih belum optimal sehingga mengakibatkan 

hasil belajar peserta didik kelas X4 Mata Pelajaran Ekonomi di SMA PGRI I Jombang 

masih tergolong rendah.  

 

Oleh karena itu peneliti mengadakan diskusi dengan pengajar mata pelajaran ekonomi 

untuk mengatasi permasalahan yang muncul dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT). Selanjutnya pengajar dan peneliti 

menyusun skenario pembelajaran yang akan digunakan pada siklus I dengan 

menggunakan materi pelajaran ekonomi .  

 

Pengajar bertindak sebagai pelaksana sedangkan peneliti bertindak sebagai observer. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah dibuat dan 

diakhir pembelajaran dilaksanakan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik.  

 

Hasil observasi siklus pertama ini pengajar belum begitu memahami pelaksanaan model 

pembelajaran koooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT), sehingga masih sering 

terjadi kesalahan. Peningkatan keaktifan peserta didik dalam siklus pertama ini belum 

begitu terlihat meskipun ada beberapa peserta didik yang aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan pengajar.  

 

Peserta didik juga belum begitu memahami pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT), sehingga peserta didik masih terlihat 

bingung. Selain itu peserta didik juga belum memahami tugas dan tanggung jawab di 

dalam kelompok. Pengajar belum mampu mengkoordinasikan peserta didik dengan 



baik, kurang tegasnya pengajar membuat peserta didik ramai dan tidak memperhatikan 

apa yang pengajar jelaskan, sehingga berdampak terhadap hasil belajar peserta didik 

yang tidak maksimal meskipun terdapat peningkatan dari siklus 1.  

 

Oleh karena itu peneliti dan pengajar mencari solusi dari kelemahan yang dihadapi 

dalam siklus I dan merencanakan pembelajaran untuk siklus II. Pada pelaksanaan siklus II 

ini materi yang digunakan masih sama dengan siklus I yaitu materi ekonomi. Pada siklus 

II ini pengajar sudah mulai lancar dalam melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT) dikarenakan 

langkah-langkah yang dilakukan masih sama hanya diakhir pelajaran sebelum evaluasi 

ada tambahan turnament.Peserta didik sudah mulai aktif dalam mengikuti diskusi, 

game, maupun turnament.  

 

Hasil evaluasi peserta didik jika dibandingkan dengan siklus 1 terjadi peningkatan secara 

signifikan. Berdasarkan observasi pada siklus II ini penelitian dirasa cukup karena dari 

hasil evaluasi dirasa sudah baik. Setelah siklus I dan II selesai , peneliti melakukan 

wawancara terhadap pengajar dan peserta didik, dari hasil wawancara yang di dapat 

peserta didik merasa senang terhadap pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Turnament (TGT) dikarenakan adanya game dan turnament yang tidak pernah dilakukan 

oleh peserta didik, selain itu adanya reward juga memotivasi peserta didik untuk 

menjadi kelompok terbaik.  

 

Hasil wawancara yang diperoleh dari pengajar bahwa melalui pembelajaran ini peserta 

didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran dilihat dari semangat 

peserta didik setiap mengikuti tahap-tahap dalam pembelajaran ini, sehingga prestasi 

atau hasil belajar peserta didik juga meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh Thelma 

Reiss dalam Slavin (2008 : 165) adalah “penting bahwa penghargaan kelompok atau tim 

diberikan melalui berbagai cara yang bervariasi dan bermanfaat.  

 

Peserta didik sangat apresiatif terhadap hal ini, sehingga banyak peserta didik yang 

mendapatkan penghargaan dan memberikan umpan balik yang positif sehingga dari 

sini dimungkinkan prestasi peserta didik dapat meningkat”. Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai kelompok kecil yang 

tingkat kemampuannya berbeda.  

 

Setiap peserta didik anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas kelompok, harus 

saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Slavin (1985) dalam (Isjoni, 2009:15), 

“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik 



belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.  

 

Model ini terbukti unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep yang sulit, 

tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja 

sama, dan membantu teman, sehingga kegiatan pembelajaran lebih terfokus kepada 

peserta didik. Peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran, sehingga 

memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang 

berkualitas, saling bekerjasama dalam kelompok dapat memotivasi peserta didik untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah cerminan dari hasil belajar.  

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Berdasarkan data 

yang diperoleh pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnament (TGT) dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik kelas X4 mata pelajaran ekonomi di SMA PGRI I Jombang.  

 

Hasil penelitian kesiapan peserta didik menerima pelajaran pada siklus I sebesar 86,95% 

peserta didik telah siap menerima materi pelajaran dan 13,04% peserta didik belum siap 

menerima materi pelajaran. Sedangkan pada Siklus II Kesiapan peserta didik menerima 

pelajaran sudah mencapai 100 %. Dapat dijelaskan bahwa keaktifan peserta didik dari 

siklus I ke Siklus II mengalami kenaikan.  

 

Yaitu dari 21 peserta didik yang aktif pada siklus I dengan prosentasi 45,65% naik 

menjadi 36 peserta didik yang aktif atau 78,26% pada siklus II. Hasil analisis terhadap 

hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa dari siklus I sampai siklus II mengalami 

peningkatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus I menunjukkan 15 peserta didik yang 

tidak terjadi peningkatan.  

 

Rata -rata peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 67,39%. Tidak 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 32,61%. Peningkatan 

pada siklus II hanya empat orang peserta didik yang tidak meningkat . Rata-rata 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus II sebesar 91,30%. Tidak terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus II sebesar 8,70%.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pengajar berhasil dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada mata 

pelajaran ekonomi secara menarik dan menyenangkan yang membuat peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar peserta didik mengalami 



peningkatan. Kriteria keberhasilan ini dapat dilihat dari peserta didik yang lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena adanya model pembelajaran baru 

yang sebelumnya belum pernah diberikan oleh pengajar, peserta didik lebih 

mengetahui pentingnya belajar secara kelompok, peserta didik lebih memahami materi 

yang disampaikan oleh pengajar, dan meningkatkan prestasi atau hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran ekonomi .  

 

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang 

berupa nilai akademik. Selain itu peneliti juga mampu memberikan motivasi kepada 

pengajar untuk melakukan pembelajaran secara aktif, inovatif, dan menyenangkan. 

6.SIMPULAN Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 

kelas X4 mata pelajaran Ekonomi SMA PGRI 1 Jombang semester satu tahun ajaran 

2015/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut : a) penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

 

Hal ini terbukti dari peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum tindakan 

yang menunjukkan rata-rata sebesar 58,33, sedangkan pada siklus I meningkat sebesar 

81,19 dan 86,90 pada siklus II, rata -rata peningkatan belajar sebelum dilaksanakan 

tindakan kelas hanya 15 peserta didik dari 46 peserta didik yang nilainya tuntas 

mencapai KKM (32,60%).  

 

Setelah diadakan tindakan kelas, peningkatan meningkat menjadi 31dari 46 peserta 

didik yang nilainya meningkat mencapai KKM (67,39%) pada siklus I, sedangkan pada 

siklus II ada 42 dari 46 peserta didik yang nilainya meningkat mencapai KKM (91,30%); 

b) penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dapat meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas. Sebelum tindakan keaktifan 

peserta didik masih rendah.  

 

Pada siklus I hanya ada 21 peserta didik yang aktif ketika proses belajar mengajar 

dengan presentase peningkatan 45,65% Kemudian dalam siklus II ada 36 peserta didik 

yang aktif ketika proses belajar mengajar dengan presentase peningkatan 78,26%. 6. 
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